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Abstract: Discovery Learning Model, Concept Biology Understanding, and Scientific Atti-
tude of Students. This study aimed to describe the application of learning and discovery learning
model influence on the understanding of the concept of Biology and learners' scientific attitude.
This research is a quasi-experimental research with non-equivalence experimental design pretest
posttes control group design. The study population was all study groups is students of SMA
Negeri 3 Takalar 2015/2016 academic year. Samples were taken by simple random sampling tech-
nique. Data were collected using a multiple choice test and questionnaire reasoned scientific atti-
tude. Data were analyzed with descriptive analysis and MANOVA test. The results showed: (1)
understanding the concept of Biology students that learned with discovery learning model low
category learning and scientific attitude is very good category; (2) understanding the concept of
Bilogy students that learned by direct learning model of instruction category is very low and the
scientific attitude either category; (3) there are differences in understanding of the concept of
Biology significantly among learners that learned learning model discovery learning and direct
instruction; (4) there is a scientific attitude of students that learned learning model discovery
learning and direct instruction; and (5) there are differences in understanding of biology concepts
and scientific attitudes among learners that learned discovery learning and direct instruction.

Abstrak: Model Pembelajaran Discovery Learning, Pemahaman Konsep Biologi, dan Sikap
llmiah Peserta Didik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model
pembelajaran discovery learning dan pengaruhnya terhadap pemahaman konsep Biologi peserta
didik dan sikap ilmiah peserta didik. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu
dengan rancangan eksperimen non-egivalen pretes posttes control group design. Populasi
penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 3 Takalar tahun pelajaran 2015/2016. Sampel diambil
dengan teknik simple random sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan tes pilihan
ganda beralasan dan angket sikap ilmiah. Data dianalisis dengan analisis deskriptif dan uji
MANOVA. Hasil penelitian menunjukkan: (1) pemahaman konsep Biologi peserta didik yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran discovery learning berkategori rendah dan sikap ilmiah
berkategori sangat baik; (2) pemahaman konsep Biologi peserta didik yang dibelajarkan dengan
model pembelajaran direct instruction berkategori sangat rendah dan sikap ilmiah berkategori
baik; (3) ada perbedaan pemahaman konsep Biologi secara signifikan antara peserta didik yang
dibelajarkan dengan model pembelajaran discovery learning dan direct instruction; (4) ada
perbedaan sikap ilmiah peserta didik yang dibelajarkan dengan model pembelajaran discovery
learning dan direct instruction; dan (5) ada perbedaan pemahaman konsep Biologi dan sikap
ilmiah antara peserta didik yang dibelajarkan dengan discovery learning dan direct instruction.

Kata kunci: discovery Learning, pemahaman ponsep, sikap ilmiah

Sumber daya manusia yang handal ber-
kualitas dan memadai, baik secara kuantitatif
maupun kualitatif sebagai modal utama pem-
bangunan bangsa dan negara. Pengembangan
sumber daya manusia yang berkualitas dapat di-
peroleh melalui pendidikan. Pendidikan harus
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terus-menerus melakukan adaptasi dengan gerak
perkembangan ilmu pengetahuan modern dan
inovasi teknologi maju, sehingga tetap relevan
dan kontekstual dengan perubahan.

Pendidikan adalah usaha sadar dan te-
rencana untuk mewujudkan suasana belajar dan



Endang A. Patrianingsih dan Ernawati S. Kaseng, Model Pembelajaran Discovery Learning 75

proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya un-tuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengen-
dalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mu-
lia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara (Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendi-
dikan Nasional). Proses Pembelajaran pada sa-
tuan pendidikan diselenggarakan secara interak-
tif, inspiratif, menyenangkan, menantang, me-
motivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif,
serta memberikan ruang yang cukup bagi pra-
karsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai de-
ngan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis peser-ta didik.

Mata Pelajaran Biologi berdasarkan Stan-
dar Isi (SI) masuk dalam rumpun mata pelajaran
IPA dan kelompok mata pelajaran ilmu penge-
tahuan dan teknologi (IPTEK) memiliki karak-
teristik yaitu mata pelajaran Biologi mempelajari
permasalahan yang terkait dengan fenomena a-
lam, baik secara kualitatif maupun kuantitatif,
dan berbagai permasalahan yang berkait dengan
penerapannya untuk membangun teknologi guna
mengatasi permasalahan dalam kehidupan mas-
yarakat. Fenomena alam dalam mata pelajaran
Biologi dapat ditinjau dari objek, persoalan, te-
ma dan tempat kejadiannya. Pembelajaran Bio-
logi memerlukan kegiatan penyelidikan atau
eksperimen sebagai bagian dari kerja ilmiah
yang melibatkan keterampilan proses yang dilan-
dasi sikap ilmiah. Selain itu pembelajaran Bio-
logi juga mengembangkan rasa ingin tahu mela-
lui penemuan berdasarkan pengalaman langsung
yang dilakukan melalui kerja ilmiah untuk me-
manfaatkan fakta, membangun konsep, teori dan
hukum. Melalui kerja ilmiah, peserta didik di-
latih untuk berfikir kreatif, kritis, analitis, dan
divergen. Pembelajaran Biologi diharapkan da-
pat membentuk sikap peserta didik dalam ke-
hidupan sehari-hari sehingga mereka akhirnya
menyadari keindahan, keteraturan alam dan me-
ningkatkan keyakinan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa (BSNP, 2006).

Proses pembelajaran Biologi di SMA Ne-
geri 3 Takalar yang merupakan sekolah Model
atau Percontohan telah menerapkan pendekatan
saintifik sebagaimana yang diembankan dalam
kurikulum 2013. Rerata nilai ulangan semester
Biologi peserta didik pada kelas XI MIA pada
semester genap tahun pelajaran 2014-2015 ma-
sih menunjukkan nilai di bawah dari ketuntasan
belajar minimum yang ditetap-an. Nilai rata-rata

ulangan semester peserta didik adalah 2,43 se-
dangkan nilai ketuntasan belajar minimum yang
ditetapkan adalah 2,67. Hasil ulangan semester
ini menunjukkan bahwa nilai hasil belajar peser-
ta didik masih kurang memuaskan. Rendahnya
hasil belajar peserta didik sangat erat kaitannya
dengan pmahaman peserta didik dalam mema-
hami konsep materi pelajaran Biologi dalam
proses pembelajaran. Pemahaman konsep sa-
ngatlah penting dilakukan dalam proses pembel-
ajaran. Proses pemahaman konsep Sains harus
meme-nuhi pendekatan konstruktivisme. Pema-
haman konsep juga didasari oleh konsensus il-
miah dan bisa menjawab persoalan yang terjadi
da-lam kehidupan (Wisudawati, 2013).

Implementasi kurikulum 2013 di SMA
Negeri 3 Takalar dengan menerapakan pende-
katan saintifik dalam proses pembelajaran ter-
masuk pada materi yang banyak berkaitan de-
ngan konsep. Salah satu diantara materi yang
banyak berkaitan dengan konsep adalah materi
Sistem Pernafasan Manusia. Tentunya model
pembelajaran ini diharapkan dapat memper-baiki
kualitas pembelajaran.

Faktor-faktor yang menyebabkan lemah-
nya konsep adalah pemahaman konsep yang
tidak sesuai dengan konsep yang sebenarnya,
informasi yang diterima peserta didik kurang
lengkap, pengalaman peserta didik dan minat
belajar peserta didik yang rendah. Pemahaman
konsep yang lemah dapat juga terjadi karena
adanya kondisi pembelajaran yang kurang
memperhatikan prakonsepsi yang dimiliki pe-
serta didik. Penyebabnya karena guru mengajar
berdasarkan asumsi bahawa pengetahuan dapat
dipindahkan secara utuh dari pikiran guru ke
peserta didik.

Guru yang profesional, hendaknya me-
nyesuaikan dan mengembangkan cara meng-ajar
mereka sesuai dengan perubahan paradig-ma
dalam pembelajaran. Pergeseran paradigma
tersebut yang nantinya akan berimplikasi pada
penetapan tatanan tertentu dalam proses pem-
belajaran, salah satunya adalah penentuan mo-
del pembelajaran. Model pembelajaran yang
dimaksud adalah model-model pembelajaran
yang dapat meningkatkan kompetensi dan ke-
cakapan berpikir peserta didik, yaitu model
pembelajaran yang dasar filosofinya konstruk-
tivistik (Suardani, 2014).

Filosofi konstruktivistik sebagai lan-dasan
pendidikan Sains mutakhir beranggapan bahwa
setiap peserta didik harus menyusun sendiri ide-
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ide dan pengertian yang bermakna. Menurut
filosofi ini, memahami sesuatu berarti mampu
menyusun atau mengerjakan sesuatu rencana,
sehingga peserta didik dapat menyu-sun
pengetahuannya sendiri dalam memperta-nyakan
sesuatu, mencari penjelasan dan men-guji
penjelasan yang diperolehnya secara tepat.
Beberapa model pembelajaran yang dasar filo-
sofinya konstruktivistik seperti model pembel-
ajaran penemuan (discovery learning), pembel-
ajaran berbasis proyek, dan model pembelajar-an
kooperatif (Nurhayati, 2011).

Bruner memakai metode yang disebut-nya
discovery learning, dimana peserta didik
mengorganisasi bahan yang dipelajari dengan
suatu bentuk akhir. Dasar ide Bruner ialah pen-
dapat dari Piaget yang menyatakan bahwa anak
harus berperan aktif dalam belajar di kelas
(Dalyono, 1996 dalam Kemendikbud, 2013).

Pembelajaran discovery learning adalah
memahami konsep, arti, dan hubungan, melalui
proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada
suatu kesimpulan (Budiningsih, 2005 dalam
Kemendikbud, 2013), discovery terjadi bila in-
dividu terlibat, terutama dalam penggunaan
proses mentalnya untuk menemukan beberapa
konsep dan prinsip.

Oghenevwede (2010) dalam hasil pene-
litiannya mengemukakan bahwa discovery
learning meningkatkan kinerja peserta didik
dalam Biologi lebih efektif dan unggul. Selan-
jutnya hasil penelitian Joy (2014) juga me-
ngemukakan bahwa discovery learning mem-
bantu meningkatkan efektifitas pembelajaran.
Widiadnyana, Sadia dan Suastra (2014) dalam
penelitiannya tentang pengaruh model disco-
very learning terhadap pemahaman konsep IPA
dan sikap ilmiah siswa SMP menghasilkan
temuan bahwa model pembelajaran ini berpe-
ngaruh terhadap pemahaman konsep IPA dan
sikap ilmiah peserta didik. Rahman dan Maarif
(2014) juga mengemukakan dalam kesimpulan
penelitiannya tentang discovery dalam mening-
katkan kemampuan analogi matematis. Pene-
litian tentang sikap ilmiah dengan discovery
learning oleh Meilani R. (2012) menunjukkan
pengaruh yang nyata. Maka dari itu, perlu dila-
kukan untuk mengetahui pemahaman konsep
Biologi dan sikap ilmiah antara kelompok
peserta didi yang dibelajarakan dengan model
pembelajaran discovery learning dengan ke-
lompok peserta didik yang dibelajarkan dengan
model peembelajaran direct instruction.

METODE

Penelitian ini menggunakan pende-katan
penelitian kuantitatif dengan metode pe-nelitian
eksperimen. Adapun jenis eksperimen pada
penelitian ini yaitu eksperimen semu (quasi-
eksperiment). Desain yang digunakan dalam
penelitian ini adalah non-equivalen pre-test-
posttest control group design yang digam-barkan
sebagai berikut.

0O, X O,
O3 O4

Gambar 3.1 Desain Penelitian (Diadaptasi
dari Sugiyono, 2010)

Keterangan:
X Treatment atau perlakuan

O, = Pretest peserta didik yang dibelajarkan
dengan menggunakan model pembel-
ajaran discovery learning

0O, = Posttest peserta didik yang dibelajarkan
dengan menggunakan model
pembelajaran discovery learning

O; = Pretest peserta didik yang dibelajarkan
dengan menggunakan model pembel-
ajaran direct instruction

0O, = Posttest peserta didikyang dibelajarkan

dengan menggunakan model
pembelajaran direct instruction

Variabel penelitian terdiri dari tiga varia-bel
yaitu variabel independen (bebas) dan va-riabel
dependen (terikat). Variabel independen (bebas)
yaitu model discovery learning,  varia-bel
dependen (terikat) yaitu pemahaman kon-sep
Biologi dan sikap ilmiah. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh rombongan bel-ajar
XI MIA SMA Negeri 3 Takalar semester genap
tahun ajaran 2015/2016 yang terdiri atas 5
rombongan belajar  dengan jumlah poplasi
adalah 212 peserta didik. Pengambilan sampel
dilakukan dengan simple random sampling.

Instrumen penelitian terdiri atas perangkat
pembelajaran (RPP, LKPD dan Buku Siswa) dan
instrument pengumpulan data (tes pemaha-man
konsep dan angket sikap ilmiah). Perang-kat
pembelajaran digunakan dalam pelaksana-an
pembelajaran  sedangkan  instrument  pe-
ngumpulan data sebagai alat pengambilan data
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penelitian. Data penelitian meliputi nilai pema-
haman konsep yang dikumpulkan dengan tek-nik
tes tertulis dalam bentuk pilihan ganda ber-
alasan, dan sikap ilmiah dikumpulkan dengan
menggunakan angket. Sebelum digunakan, se-
mua instrument tersebut dilakukan uji validitas
oleh dua orang dosen sebagai validator ahli.

Data penelitian dianalisis dengan statistik
deskriptif dan uji MANOVA. Analisis deskrip-
tif digunakan untuk mendeskripsikan nilai pe-
mahaman konsep dan sikap ilmiah dari ma-sing-
masing model embelajaran. Sedangkan uji
MANOVA untuk pengujian terhadap hipotesis
yang telah dirumuskan pada taraf signifikansi
5%. Sebelum dilakukan uji MANOVA, dilaku-
kan uji prasyarat, yaitu: uji normalitas dan uji
homogenitas.

Hipotesis penelitian ini, yaitu: (1) Ada
perbedaan pemahaman konsep Biologi antara
peserta didik yang dibelajarkan dengan meng-
gunakan model pembelajaran discovery learn-
ing dan peserta didik yang dibelajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran direct ins-
truction. (2) Ada perbedaan sikap ilmiah antara
peserta didik yang dibelajarkan dengan mengu-
nakan model pembelajaran discovery learning
dan peserta didik yang dibelajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran direct ins-
truction. (3) Ada perbedaan pemahaman kon-sep
Biologi dan sikap ilmiah antara peserta didik
yang dibelajarkan dengan menggunakan model
pembelajaran discovery learning dan yang

dibelajarkan  dengan  menggunakan  model

pembelajaran direct instruction.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Pemahaman Konsep Biologi Pe-
serta Didik pada Model Pembelajaran Dis-
covery Learning dan Direct Instruction

Hasil analisis deskriptif pemahaman
konsep Biologi yang dibelajarkan dengan mo-del
pembelajaran discovery learning dan direct
instruction ditunjukkan pada Tabel 1. Berda-
sarkan Tabel 1 diperoleh bahwa rata-rata pe-
mahaman konsep Biologi peserta didik sebe-lum
dibelajarkan model pembelajaran disco-very
learning adalah 26,17 dengan varians 53,24,
median 24,44, modus 24,44, range 34,44, nilai
tertinggi 43,33, nilai terendah 8,89 dengan
standar deviasi 7,29, dan setelah dibe-lajarkan
model pembelajaran disovery learning adalah
41,28 dengan varians 83,23, median 40,00,
modus 46,67, range 43,34, nilai tertinggi 65,56,
nilai terendah 22,22 dengan standar deviasi 9,12.

Rata-rata  pemahaman konsep Biologi
peserta didik sebelum  dibelajarkan model
pembelajaran direct instruction adalah 21,97
dengan varians 47,44, median 27,77, modus
24,44, range 25,55, nilai tertinggi 34,44, nilai
terendah 8,89 dengan standar deviasi 6,88, dan
setelah dibelajarakan dengan model pembel-

Tabel 1 Analisis Deskriptif Pemahaman Konsep Biologi Peserta Didik pada Model
Pembelajaran Discovery Learning dan Direct Instruction

Uraian Discovery Learning Direct Instruction
Pretes Posttes Pretes Posttes
Jumlah sampel 40 40 40 40
Nilai tertinggi 43.33 65.56 34.44 56.67
Mean 26.17 41.28 21.97 32.08
Median 24.44 40.00 22.77 32.22
Varians 53.24 83.23 47.44 88.73
Nilai terendah 8.89 22.22 8.89 13.33
Standar deviasi 7.29 9.12 6.88 9.42
Range 34.44 43.34 25.55 43.34
Modus 24.44 46.67 24.44 30.00
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Tabel 2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Pemahaman Konsep Biologi Peserta Didik
yang Dibelajarkan dengan Model Pembelajaran Discovery Learning

Discovery Learning

No. Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
Pretes  Sosttes 2retes  Posttes
85— 100 Sangat Baik 0 0 0 0
70 -84 Baik 0 0 0 0
55 -69 Cukup 0 4 0 10
40-54 Kurang 1 20 2,5 50
0-39 Sangat Kurang 39 16 97,5 40
Jumlah 40 40 100 100

Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Persentase Pemahaman Konsep Biologi peserta didik
yang Dibelajarkan dengan Model Pembelajaran Direct Instruction

Direct Instruction

No. Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
Pretes  Josttes  pretes Posttes
85-100 Sangat Tinggi 0 0 0 0
70 -84 Tinggi 0 0 0 0
55 -69 Sedang 0 2 0 5
40— 54 Rendah 0 6 0 15
0-39 Sangat Rendah 40 32 100 80
Jumlah 40 40 100 100

ajaran direct instruction adalah 32,08, dengan
varians 88,73, median 32,22, modus 30,00,
range 43,34, nilai tertinggi 56,67, nilai terendah
13,33 dengan standar deviasi 9,42.

Distribusi frekuensi dan presentase pema-
haman konsep Biologi peserta didik yang dibe-
lajarkan dengan model pembelajaran dis-covery
learning dapat dilihat pada Tabel 2. Tabel 2 me-
nunjukkan bahwa distribusi frekuensi pema-
haman konsep Biologi peserta didik yang dibel-
ajarkan model pembelajaran discovery learning
berada pada kategori sangat rendah dengan
persentasi 97,5% sebelum proses pembelajaran
dan setelah proses pembelajaran berada pada
kategori rendah dengan persentase 50%.

Distribusi frekuensi dan persentase pema-
haman konsep Biologi peserta didik yang dibe-
lajarkan dengan model pembelajaran direct ins-
truction dapat dilihat pada Tabel 3. Berdasarkan
Tabel 3 menunjukkan bahwa distribusi frekuensi
pemahaman konsep Biologi peserta didik yang
dibelajarkan dengan model direct instrution be-
rada pada kategori sangat rendah dengan pre-
sentasi 100% sebelum proses pembelajaran dan
setelah proses pembelajaran masih berada pada
kategori sangat rendah dengan persentase 80%.

Deskripsi Sikap llmiah Peserta Didik yang
Dibelajarkan dengan Model Pembelajaran
Discovery Learning dan Direct Instruction

Hasil analisis deskriptif sikap ilmiah pe-
serta didik yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran disovery learning dan direct ins-
truction dapat dilihat pada Tabel 4. Berdasarkan
Tabel 4 diperoleh bahwa rata-rata sikap ilmiah
peserta didik sebelum dibelajarkan model pem-
belajaran discovery learning adalah 78,04 de-
ngan varians 27,29, median 77,77, modus 76,50,
range 26,50, nilai tertinggi nilai 92,50 terendah
66,00 dengan standar deviasi 5,22 dan setelah
dibelajarkan model pembelajaran disovery learn-
ing adalah 83,19 dengan varians 35,64, median
82,00, modus 86,00, range 22,50, nilai tertinggi
95,00, nilai terendah 72,50 dengan standar de-
viasi 5,96.

Rata-rata sikap ilmiah peserta didik sebe-
lum dibelajarkan model pembelajaran direct ins-
truction adalah 75,61 dengan varian 31,57, me-
dian76,00, modus76,50, range 24,50, nilai ter-
tinggi 88,00, nilai terendah 63,50 dengan standar
deviasi 5,61, dan setelah dibelajarakan dengan
model pembelajaran direct instrution adalah
80,06, dengan varian 21,96, median 81,25,
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modus 81,50, range 24,50, nilai tertinggi 90,00,
nilai terendah 66,00 dengan standar deviasi 4,69.
Distribusi frekuensi dan persentase sikap ilmiah
peserta didik yang dibelajarkan dengan model
discovery learning dapat dilihat pada Tabel 4.5.
Berdasarkan Tabel 5 dengan mengacu pa-
da pengembangan perangkat penilaian afektif,
Direktorat Pengembangan SMA 2010 menun-
jukkan bahwa distribusi frekuensi sikap ilmiah
peserta didik yang dibelajarkan model discovery
learning berada pada kategori baik dengan
persentasi 60% sebelum proses pembelajaran
dan setelah proses pembelajaran berada pada ka-
tegori sangat baik dengan persentase 75%.
Distribusi frekuensi dan persentase sikap
ilmiah peserta didik yang dibelajarkan dengan
model pembelajaran direct instruction dapat di-
lihat pada Tabel 6. Berdasarkan Tabel 6 dengan
mengacu pada pengembangan perangkat peni-
laian afektif, Direktorat Pengembangan SMA
2010 menunjukkan distribusi frekuensi sikap il-
miah peserta didik yang dibelajarkan model di-
rect instruction berada pada kategori baik de-
ngan persentasi 70% sebelum proses pembel-
ajaran dan setelah pembelajaran berada pada
kategori sangat baik dengan persentase 60%.

Analisis Inferensial

Pengujian hipotesis dilakukan dengan
formula statistik multivariat. Sebelum dilakukan
uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji pra-
syarat analisis data sebagai prasyarat uji hi-
potesis yaitu uji normalitas sebaran data dan uji
homogenitas varians.

Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini meng-
gunakan statistik Kolmogorov-Smirnov. Hasil
pengujian normalitas sebaran data disajikan
dalam Tabel 7. Berdasarkan Tabel 7 nampak
bahwa nilai signifikansi pada semua kelompok
data mempunyai nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05 (sig > 0,05), sehingga data berdistribusi
normal. Hal ini menunjukkan bahwa data pema-
haman konsep Biologi dan sikap ilmiah terdis-
tribusi secara normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk menge-
tahui apakah data dalam penelitian ini memiliki
varians yang sama atau homogen. Uji homo-
genitas varians menggunakan uji Levene’s test
disajikan dalam Tabel 8. Berdasarkan Tabel 8
terlinat bahwa signifikansi untuk nilai pema-
haman konsep yang diuji homogenitas menggu-
nakan test homogenitas Lavene Test (0,994)
menunjukkan nilai yang lebih besar daripada o
atau sig > 0,05. Hal ini berarti bahwa data nilai
pemahaman konsep secara keseluruhan homo-
gen. Nilai sikap ilmiah juga menunjukkan hal
yang sama dimana berdasarkan uji Lavene Test
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.076 lebih
besar daripada o atau Signifikansi > 0.05. Hal ini
berarti data sikap ilmiah secara keseluruhan ada-
lah homogen.

Berdasarkan hasil pengujian normalitas
dan homogenitas maka dilanjutkan dengan pe-
ngujian hipotesis. Pengujian hipotesis menggu-
nakan uji One Way MANOVA. Hasil uji One
way MANOVA disajikan dalam Tabel 9.

Tabel 4 Hasil Analisis Deskriptif Sikap Ilmiah Peserta Didik yang dibelajarkan dengan
Model Pembelajaran Discovery Learning dan Direct Instruction

Uraian Discovery Learning Direct Instruction
Sebelum Sesudah sebelum sesudah

Jumlah Sampel 40 40 40 40
Nilai tertinggi 92,50 95,00 88,00 90,00
Mean 78,04 83,19 75,61 80,06
Median 77,77 82,00 76,00 81,25
Varians 27,29 35,64 31,57 21,96
Nilai terendah 66,00 72,50 63,50 66,00
Standar deviasi 5,22 5,96 5,61 4,69
Range 26,50 22,50 24,50 24,50
Modus 76,50 86,00 76,50 81,50
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Tabel 5 Distribusi Frekuensi dan Persentase Sikap lImiah Peserta Didik yang
Dibelajarkan dengan Model Discovery Learning

Discovery learning

Interval Kategori Frekuensi Persentase (%)
Pretes  posttes oretes  posttes
>79,5-100 Sangat Baik 15 30 37,5 75
70-79,5 Baik 24 10 60 25
60 - 69,5 Cukup 1 0 2,5 0
50 - 59,5 Kurang 0 0 0 0
<595 Sangat Kurang 0 0 0 0

Tabel 6 Distribusi Frekuensi dan Persentase Sikap lImiah Peserta Didik yang
Dibelajarkan dengan Model Pembelajaran Direct Instruction

Interval Kategori

Direct Instruction

Frekuensi Persentase (%)
Pretes  Posttes pretes  posttes
>79,5-100 Sangat 6 24 15 60
Baik
70-79,5 Baik 28 15 70 37,5
60 - 69,5 Cukup 6 1 15 2,5
50 - 59,5 Kurang 0 0 0 0
<59,5 Sangat 0 0 0 0
Kurang
Jumlah 40 40 100 100
Tabel 7 Hasil Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov
Kelompok Data Statistik Derajat bebas Signifikansi
Pretes Posttes  Pretes  posttes Pretes posttes
Pemahaman konsep 0,118 0,106 40 40 0,165 0,200
Biologi pada model
discovery learning
Pemahaman konsep 0,84 0,126 40 40 0,200 0,109
pada model direct
instruction
Sikap ilmiah pada 0,097 0,111 40 40 0,200 0,200
model discovery
learning
Sikap ilmiah pada 0,127 0,120 40 40 0,100 0,147
model direct
instruction

Berdasarkan Tabel 9 untuk uji hipotesis pertama,
hasil analisis diperoleh nilai F = 19.669; sig
(0,000) < a. Jadi, nilai F adalah signifikan, ber-
arti Hy ditolak dan H; diterima. Dapat disimpul-
kan bahwa terdapat perbedaan pemahaman
konsep Biologi peserta didik yang dibelajarkan
dengan model pembelajaran discovery learning

dan direct instruction. Hasil uji hipotesis kedua
menunjukkan bahwa nilai F = 6.782; Sig (0.011)
< 0..(0,05) Jadi, nilai F adalah signifikan, artinya
Ho ditolak dan H; diterima. Dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan sikap ilmiah peserta
didik yang dibelajarkan dengan menggunakan
model discovery learning dan direct instruction.



Endang A. Patrianingsih dan Ernawati S. Kaseng, Model Pembelajaran Discovery Learning 81

Tabel 8 Hasil Uji Homogenitas

Levene’s Test

Kelompok Data

Derajat bebas

Nilai F 1 > Signifikansi
Pemahaman konsep Biologi 0,000 1 78 0,994
Sikap ilmiah 3,245 1 78 0,076

Tabel 9 Hasil Uji One Way MANOVA

Uji One Way MANOVA

Kelompok Data

Nilai F Derajat Bebas Signifikansi
Pemahaman Konsep Biologi 19,669 1 0,000
Sikap ilmiah 6,782 1 0,011
Pemahaman konsep Biologi dan 10,450 2 0,000
sikap llmiah

Hasil uji hipotesis ketiga menunjukkan
bahwa harga F = 10.450; Signifikansi (0.000) <
a. Hal ini berarti nilai F signifikan, Hy ditolak
dan H; diterima. Dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan pemahaman konsep Biologi
dan sikap ilmiah peserta didik yang dibelajarkan
model pembelajaran discovery learning dan di-
rect instruction.

Pembahasan

Pemahaman Konsep Biologi Peserta Didik
setelah Penerapan Model Pembelajaran Dis-
covery Learning

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pa-
da Tabel 4.1 diperoleh bahwa rata-rata pema-
haman konsep peserta didik yang dibelajarkan
model pembelajaran discovery learning adalah
26,17 menjadi 41,28. Berdasarkan distribusi fre-
kuensi dan persentase skor pada Tabel 4.2
menunjukkan bahwa pemahaman konsep Bio-
logi pada model pembelajaran discovery learn-
ing mengalami peningkatan dari kategori sangat
rendah menjadi kategori rendah.

Hal ini mengindikasikan bahwa secara
umum penerapan model pembelajaran discovery
learning dapat memberikan kontribusi terhadap
pemahaman konsep Biologi meskipun masih
berada pada kategori rendah. Rendahnya pema-
haman konsep Biologi peserta didik disebabkan
penerapan model pembelajaran disovery learn-
ing ini baru diterapkan dalam penelitian ini.
Dibutuhkan waktu yang lebih bagi peserta didik

untuk dapat mengkonstruksi pengetahuannya
dalam memahami suatu konsep.

Faktor lain yang mempengaruhi rendah-
nya pemahaman konsep Biologi peserta didik
dalam penelitian ini adalah adalah kemampuan
awal peserta didik. Rata-rata pemahaman konsep
peserta didik sebelum penerapan model pem-
belajaran discovery learning masih sangat
rendah. Hal ini ditunjukkan oleh hasil tes pema-
haman konsep Biologi sebelum penerapan model
pembelajaran discovery learning berada pada
kategori sangat rendah.

Kemampuan awal peserta didik merupa-
kan salah satu faktor yang mempengaruhi pema-
haman konsep karena kemampuan awal dapat
menggambarkan kesiapan peserta didik dalam
mengikuti pelajaran. Pemahaman konsep peserta
didik didukung oleh kemampuan awal yang
baik. Kemampuan awal juga dapat memandu pe-
serta didik dalam proses pembelajaran untuk
mengonstruksi pengetahuannya. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian Husnaeni (2015) bahwa
peserta didik yang memiliki kemampuan awal
tinggi mempunyai pemahaman konsep yang
lebih baik dibandingkan peserta didik yang me-
miliki kemampan awal rendah.

Sikap Ilmiah Peserta Didik setelah Penerapan
Model Pembelajaran Discovery Learning

Berdasarkan hasil analisis deskriptif
pada Tabel 4.5 mendeskripsikan bahwa rata-rata
sikap ilmiah pada model pembelajaran discovery
learning adalah 78,04 menjadi 83,19. Berdasar-
kan pada kategori sikap ilmiah pada Tabel 4.5
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menunjukkan bahwa kategori sikap ilmiah pada
model discovery learning berada pada kategori
sangat baik. Dengan nilai presentasi sikap ilmiah
peserta didik pada model discovery learning
75%. Sehingga dapat diindikasikan bahwa pem-
bentukan sikap ilmiah peserta didik melalui
model discovery learning lebih memberikan
kontribusi yang besar dalam pembentukan sikap
ilmiah peserta didik.

Hal ini karena model pembelajaran me-
rupakan salah satu dorongan yang dapat
menfasilitasi peserta didik dalam proses pem-
bentukan sikap ilmiah. Sikap ilmiah dapat ter-
bentuk dengan mengkondisikan peserta didik de-
ngan pengalaman pribadi. Hal ini sesuai dengan
teori yang dikemukakan oleh Azwar (2015),
bahwa untuk dapat menjadi dasar pembentukan
sikap pengalaman pribadi haruslah meninggal-
kan kesan yang kuat. Pengalaman peserta didik
diperoleh dengan kegiatan-kegiatan yang diran-
cang untuk menumbuhkan sikap ilmiah.

Pembelajaran Sains memerlukan pende-
katan yang perlu digunakan. menurut Unesco
dalam Nurhayati (2011) mencanangkan 4 pilar
belajar yaitu “learning to know, learning to do,
learning to live together dan learning to be’.
Keempat pilar belajar ini dapat menumbuhkan
sikap ilmiah peserta didik. Hal ini juga diperkuat
oleh Suciati (2014) dalam hasil penelitiannya
bahwa terdapat pengaruh interaksi antara pene-
rapan model pembelajaran dengan sikap ilmiah
terhadap hasil belajar IPA. Hasil penelitian oleh
Melani (2012) dalam kesimpulannya menya-
takan bahwa metode guided discovery learning
berpengaruh nyata terhadap sikap ilmiah siswa
SMA.

Pemahaman Konsep Biologi Peserta Didik se-
telah Penerapan Model Pembelajaran Direct
Instruction

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pa-
da Tabel 4.1 diperoleh bahwa rata-rata pema-
haman konsep peserta didik yang dibelajarkan
model pembelajaran direct instrction adalah
21,97 menjadi 32,08. Berdasarkan distribusi fre-
kuensi dan persentase skor pada Tabel 4.2 me-
nunjukkan bahwa pemahaman konsep Biologi
pada model pembelajaran direct instruction ber-
ada pada kategori sangat rendah.

Pembelajaran yang dilakukan oleh pe-
serta didik terbatas pada yang dipikirkan dan
direncanakan guru tanpa memberi kesempatan

pada peserta didik untuk mengembangkan proses
pembelajarannya. Sehingga dalam pembelajaran
ini peserta didik tidak dilatih untuk mencari dan
mengkonstruksi pengetahuannya sendiri, hanya
sebagai penerima pengetahuan untuk diingat dan
dihafal. Hal ini berakibat pada rendahnya ke-
mampuan peserta didik dalam memahami pe-
lajaran, pengetahuan yang diperoleh dengan me-
nerima, mengingat dan menghafal sudah tentu
tidak akan tertanam lama dalam ingatan peserta
didik sehingga berakibat pada rendahnya pema-
haman konsep peserta didik.

Sikap llmiah Peserta Didik setelah Penerapan
Model Pembelajaran Direct Instruction.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif
pada Tabel 4.5 mendeskripsikan bahwa rata-rata
sikap ilmiah pada model direct instruction ada-
lah 75,61 menjadi 80,06. Berdasarkan pada ka-
tegori sikap ilmiah pada Tabel 4.5 menunjukkan
bahwa kategori sikap ilmiah pada model direct
instruction berada pada kategori baik dengan
persentasi 70%.

Trianto (2009) menyatakan bahwa salah
satu ciri direct instruction adalah proses pem-
belajaran yang berpusat pada guru (teacher
centered), sedangkan peserta didik bersifat pasif
serta hanya melaksanakan kegiatan sesuai ke-
giatan guru. Sehingga peserta didik hanya pene-
rima pengetahuan yang pasif, penekanan pene-
rimaan pengetahuan oleh peserta didik bukan
pada proses pencarian dan konstruksi penge-
tahuan pada diri peserta didik.

Perbedaan Pemahaman Konsep Biologi Pe-
serta Didik yang Dibelajarkan dengan Mo-del
Pembelajaran Discovery Learning dan Direct
Instruction

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis
pertama, diperoleh hasil bahwa ada pengaruh
model pembelajaran discovery learning terhadap
pemahaman konsep Biologi peserta didik. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman
konsep sebagai variabel terikat secara parsial
dipengaruhi oleh model pembelajaran. Hasil
analisis data yang diperoleh menunjukkan bah-
wa model pembelajaran discovery learning ber-
pengaruh terhadap pemahaman konsep Biologi
dan secara signifikan (F = 19.669; sig (0,000) <
a.). Hal ini karena model pembelajaran disco-
very learning didasari oleh teori konstruktivis
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dimana peserta didik harus membangun sendiri
pengetahuannya. Model pembelajaran Discovery
learning memiliki potensi yang amat besar untuk
membuat pengalaman belajar yang lebih
bermakna bagi peserta didik dalam penemuan
konsep. Pada proses pembelajaran discovery
learning, peserta didik mengalami proses mental
untuk mengassimilasi suatu konsep dan prinsip.
Proses mental yang dimaksud adalah kegiatan
mengamati, menggolongkan, membuat dugaan,
menjelaskan, mengukur dan membuat kesim-
pulan.

Model pembelajaran discovery learning
mempunyai keterkaitan yang erat dengan proses
pemahaman. Sebuah pemahaman adalah sebuah
konstruksi mental, suatu abstraksi yang dibuat
oleh pikiran manusia untuk menalar banyaknya
pengetahuan yang berbeda (Wiggins, Grant dan
Mctighe, Jay 2012). Wiggins dan Mectighe
(2012) juga mengemukakan bahwa pintu masuk
ke pemahaman adalah pertanyaan-pertanyaan
esensial. Hal ini sangat sesai dengan sintaks per-
tama pada model discovery learning adalah
stimulasi dengan memberikan pertanyaan yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan dimensi pemahaman, pema-
haman terdiri atas 4 dimensi pemahaman yaitu
translasi, interpretasi, ektrapolasi dan justifikasi
(Kosasih, 2014 dan Subali, 2010). Pemahaman
translasi berkembang saat peserta didik mela-
kukan observasi terhadap obyek dan eksplorasi
informasi serta diskusi. Pada kegiatan observasi,
eksplorasi dan diskusi peserta didik mencoba
untuk menerjemahkan informasi yang diperoleh
atau memberikan makna atas informasi tersebut
dalam upaya untuk mengomunikasikannya dan
memberikan jawaban atas permasalahan. Ke-
giatan tersebut terdapat dalam sintaks model
pembelajaran discovery learning terutama pada
sintaks problem statement, sintaks data
collection untuk kegiatan eksplorasi dan sintaks
data processing untuk kegiatan diskusi.

Pemahaman interpretasi berkembang ke-
tika peserta didik melakukan penafsiran terhadap
informasi yang diperoleh ketika menjelaskan
makna suatu pernyataan yang berlangsung pada
sintaks data collection dan data processing. De-
mikian pula pada sintaks verification, karena
melalui presentasi dan diskusi peserta didik akan
menjelaskan secara rinci makna atau arti suatu
konsep atau prinsip.

Pemahaman ekstrapolasi berkembang
saat peserta didik memperoleh pelatihan untuk

memprediksi  fenomena-fenomena yang diha-
dapi. Mulai dari sintaks identifikasi dan meru-
muskan masalah sampai pada sintaks gene-
ralisasi. Terlebih lagi pada kegiata eksperimen
sampai menarik kesimpulan. Sintaks discovery
learning telah memberikan pengalaman belajar
yang bermakna bagi peserta didik dalam meng-
gali ilmu pengetahuan yang dipelajarinya..

Pemahaman justifikasi berkembang pada
kegiatan sintaks data processing, verifiation dan
generalization. Pada sintaks ini peserta didik
dapat mengolah data, menafsirkan data, mem-
buat konsep, membuat generalisasi, membuk-
tikan hipotesis dan membuat kesimpulan. Hal ini
karena kemampuan peserta didik membenarkan
metode dan prosedur sehingga peserta didik da-
pat memahami suatu konsep.

Hasil penelitian yang relevan telah dila-
kukan oleh Widiadnyana (2014) dan diperoleh
kesimpulan bahwa terdapat perbedaan pema-
haman konsep IPA antara siswa yang belajar
dengan menggunakan model discovery learning
dengan siswa yang belajar dengan menggunakan
model pengajaran langsung.

Perbedaan Sikap llmiah Peserta Didik yang
Dibelajarkan Model Discovery Learning dan
Direct Instruction

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis
kedua diperoleh hasil bahwa model pembel-
ajaran discovery learning berpengaruh terhadap
sikap ilmiah peserta didik secara signifikan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap
ilmiah sebagai variabel terikat secara parsial di-
pengaruhi oleh model pembelajaran. Hasil uji
hipotesis menunjukkan bahwa nilai F = 6.782;
Sig (0.011) < 0.(0,05). Jadi, nilai F adalah sig-
nifikan, artinya H, ditolak dan H; diterima. Da-
pat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan sikap
ilmiah peserta didik yang dibelajarkan dengan
menggunakan model pembelajaran discovery
learning dan direct instruction.

Hasil pengukuran terhadap sikap ilmiah
dalam penelitian ini berdasarkan indikator sikap
ilmiah adalah rasa ingin tahu, rasionalitas,
kemampuan pengambilan keputusan, berpikiran
terbuka, berpikir kritis, obyektivitas, kejujuran
dan kerendahan hati. Hal ini dapat terlihat pada
sintaks discovery learning.

Tahapan pertama pada model discovery
learning yaitu stimulation, dengan memberikan
persoalan-persoalan. Guru menggunakan video
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pembelajaran ataupun berupa gambar untuk
menstimulasi rasa keingin tahuan peserta didik.
Tahapan stimulasi ini dapat meningkatkan rasa
ingin tahu peserta didik. Peserta didik juga diberi
tanggung jawab untuk mengerjakan lembar
kegiatan peserta didik (LKPD). Rasa ingin tahu
dapat muncul pada setiap sintaks model
pembelajaran ini. Pada sintaks problem stat-
ement, peserta didik akan merasa penasaran akan
kebenaran hipotesis yang dirumuskan. Kemu-
dian pada sintaks data collection, antusias pe-
serta didik sangat besar dalam kegiatan eks-
perimen, begitu pula pada sintaks data pro-
cessing, verification dan generalization.

Sikap rasional pada model discovery
learning terlihat pada sintaks data collection. Pe-
serta didik diharapkan untuk mencatat semua
data dan informasi yang diperoleh dari kegiatan
eksperimen untuk menemukan konsep. Kegiatan
ini juga dapat mengembangkan sikap jujur, ob-
yektivitas dan berpikiran terbuka serta sikap
kemampuan pengambilan keputusan. Pada sin-
taks data processing, verification dan genera-
lization juga sangat mengakomodasi sikap-sikap
ini, karena pada sintaks ini akan menghasilkan
informasi-informasi baru sebagai suatu bukti dan
konsep baru.

Sintaks model discovery learning sangat
memberikan peluang bagi peserta didik untuk
terbentuknya sikap bepikir kritis. Sikap berpikir
kritis peserta didik muncul dalam kegiatan
identifikasi masalah dan perumusan hipotesis.
Adanya berbagai pendapat, gagasan atau kritik
dalam proses diskusi dalam tahap pengolahan
dan penafsiran data dan pada saat verifikasi.
Sikap kritis terhadap temuan yang dihasilkan
dalam kegiatan eksperimen dan tahap pengum-
pulan data.

Sintaks model discovery learning seperti
tahapan data colletion, data processing, veri-
fication dan generalization yang dilaksanakan
dengan eksperimen melatih peserta didik belajar
secara aktif dan bekerja sama dengan peserta
didik lainnya dalam menemukan jawaban atas
permasalahan yang dihadapi, dapat mengenali
keterbatasan diri mereka sendiri dan keterba-
tasan ilmu. Hal ini dapat mengembangkan sikap
kerendahan hati peserta didik. Pengalaman
belajar melalui sintaks-sintaks model discovery
learning secara langsung mengatur kebiasaan
intelektual dari ilmuwan dan ilmu pengetahuan
peserta didik, dimana setiap peserta didik secara
bertahap membangun filosofi hidupnya sendiri.

Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
olen Pitafi dan faroog, 2012 bahwa menjadi
ilmiah berarti memiliki sikap kerendahan hati.

Perbedaan Pemahaman Konsep Biologi dan
Sikap llmiah Peserta Didik yang Dibelajar-
kan Model Pembelajaran Discovery Learning
dan Direct 1nstruction

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis
ketiga, diperoleh hasil bahwa model pembel-
ajaran discovery learning berpengaruh terhadap
pemahaman konsep Biologi dan sikap ilmiah
peserta didik dan secara signifikan. Hasil uji
hipotesis menunjukkan bahwa harga F = 10.450;
Signifikansi (0.000) < o. Hal ini berarti nilai F
signifikan, H, ditolak dan H; diterima. Dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pema-
haman konsep Biologi dan sikap ilmiah peserta
didik yang dibelajarkan model pembelajaran
discovery learning dan direct instruction. Hal ini
dikarenakan tahapan-tahapan dari model pem-
belajaran discovery learning dapat mengem-
bangkan pemahaman konsep dan sikap ilmiah
secara simultan.

Tahapan pertama yaitu stimulation, de-
ngan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, yang
memberikan stimulus kepada peserta didik untuk
berpikir dan dapat mendorong eksplorasi.
Timbul sikap keingintahuan sehingga mengarah-
kan pemikiran peserta didik untuk memahami
permasalahan yang menjadi topik pembelajaran.

Tahapan kedua yaitu problem state-
ment, peserta didik merumuskan hipotesis. Pada
saat peserta didik merumuskan hipotesis akan
timbul sikap kritis dalam menjawab perma-
salahan yang dapat memunculkan penalaran em-
piris untuk memahamani informasi.

Tahapan ketiga yaitu data collection, pe-
serta didik mengumpulkan data berdasarkan
eksperimen. Pada saat melakukan eksperimen,
rasa ingin tahu peserta didik berkembang karena
termotivasi untuk menemukan jawaban. Sikap
ilmiah yang diharapkan muncul dalam kegiatan
eksperimen adalah sikap jujur terhadap fakta.
Melatih peserta didik untuk menggunakan me-
tode ilmiah dalam menyelesaikan masalah.
Pengalaman belajar melalui eksperimen mem-
bantu peserta didik untuk menemukan sendiri,
dapat mengingat lebih lama dan memberikan
pengalaman langsung sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna. Menurut Bruner dalam
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Trianto (2009), pembelajaran yang bermakna
adalah dengan belajar penemuan.

Tahap keempat yaitu data processing. Si-
kap ilmiah yang dapat terbentuk dari sintaks ini
adalah sikap jujur, obyektivitas, rasionalitas, dan
berpikiran terbuka. Peserta didik secara jujur dan
obyektif menginterpretasikan data dan informasi
yang diperolehnya. Demikian pula dengan sikap
rasional terhadap pengolahan informasi serta
dapat menerima informasi yang diperoleh se-
hingga membantu pemahaman peserta didik.

Tahap kelima yaitu verification, peserta
didik melakukan presentasi dan diskusi kelas.
Kegiatan presentasi memnculkan sikap Kritis,
percaya diri dan kemampuan mengambil kepu-
tusan sehingga dapat memperoleh pemahaman
terhadap konsep yang dipelajari. Tahap keenam
yaitu generalization, peserta didik menarik ke-
simpulan. Tahap ini dapat membantu dalam
mengambil keputusan yang berupa kesimpulan,
sikap kritis dan berpikiran terbuka. Kemampuan
dalam memberikan kesimpulan menjadi proses
konstruksi pemikiran peserta didik secara induk-
si sehingga memberikan pemahaman konsep pa-
da diri peserta didik. Hal ini sesuai dengan
tujuan utama discovery learning yaitu suatu upa-
ya untuk membangun pengetahuan secara induk-
tif dari pengalaman-pengalaman peserta didik
yang dapat dieksplorasi dalam proses pembel-
ajaran (Anam Khoirul, 2015). Penelitian ini
diperkuat oleh penelitian Widiadnyana (2014)
dalam kesimpulannya bahwa terdapat perbedaan
nilai rata-rata pemahaman konsep dan sikap
ilmiah siswa secara signifikan antara kelompok
siswa yang belajar dengan model pembelajaran
discovery learning dengan kelompok siswa yang
belajar dengan model pengajaran langsung.

Pemahaman konsep peserta didik yang
dibelajarkan model direct intruction masih
relatif kurang. Model pembelajaran direct ins-
truction dirancang khusus untuk menunjang
proses pembelajaran yang berkaitan dengan
pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prose-
dural yang terstruktur dengan baik yang diajar-
kan secara bertahap, selangkah demi selangkah
dan untuk membantu peserta didik mempelajari
keterampilan dasar. Dengan demikian model
pembelajaran direct instruction lebih menekan-
kan kepada proses penyampaian materi secara
verbal dari guru kepada peserta didik agar pe-
serta didik dapat menguasai materi pelajaran
secara optimal.

Model pembelajaran direct instruction le-
bih berorientasi kepada guru, guru memegang
peranan yang dominan dan peserta didik tidak
dituntut untuk menemukan materi. Hal ini
mengakibatkan ketidakbiasaan pada peserta
didik dalam memperluas dan memperdalam
pengetahuannya sehingga peserta didik menjadi
pasif. dengan demikian sikap ilmiah peserta
didik pun kurang berkembang.

Model pembelajaran direct instruction
kurang mengakomodasi pemahaman karena
pada sintaks-sintaks model ini kurang membe-
rikan peluang bagi peserta didik untuk mener-
jemahkan atau memberi makna suatu perta-
nyaan, peserta didik hanya menerima konsep
langsung yang disampaikan oleh guru. Tidak
mengarahkan pada kegiatan pengumpulan data
untuk ditafsirkan dalam memperoleh kesim-
pulan. Namun pada sintaks pemberian pelatihan
sangat memungkinkan peserta didik untuk dapat
menjelaskan makna dari satu informasi. Adanya
pelatihan berupa pemberian tugas maka peserta
didik dapat mengelaborasi pengetahuannya.

Hal ini karena kegiatan untuk mene-
mukan sendiri konsep melalui proses ilmiah
melalui kegiatan praktek juga merupakan arahan
dari guru dalam membimbing dan memdemons-
trasikan pengetahuan prosedural secara tahap de-
mi tahap kepada peserta didik, kurang membe-
rikan peluang bagi peserta didik dalam mem-
bangun pemahamannya. Pemahaman pada mo-
del pembelajaran direct instruction berkembang
pada sintaks mengecek pemahaman dan mem-
berikan umpan balik dan memberikan pelatihan
lanjutan dan penerapan. Pada sintaks ini peserta
didik mempunyai kemampan membenarkan sua-
tu prosedur atau metode berdasarkan pada pe-
tunjuk dan pembimbingan dari guru pada sintaks
sebelumya yaitu membimbing pelatihan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pemba-
hasan hasil penelitian dapat disimpulkan be-
berapa hal sebagai berikut. (1) Pemahaman
konsep Biologi peserta didik yang dibelajarkan
dengan model pembelajaran discovery learning
berada pada kategori rendah. (2) Sikap ilmiah
peserta didik yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran discovery learning berada pada
kategori sangat baik. (3) Pemahaman konsep
Biologi peserta didik yang dibelajarkan dengan
model pembelajaran direct instruction berada
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pada kategori sangat rendah. (4) Sikap ilmiah
peserta didik yang dibelajarkan dengan model
pembelajaran direct instruction berada pada
kategori baik. (5) Ada perbedaan pemahaman
konsep Biologi antara peserta didik yang dibel-
ajarkan dengan model pembelajaran discovery
learning dan peserta didik yang dibelajarkan
dengan model pembelajaran direct instruction.
(6) Ada perbedaan sikap ilmiah antara peserta
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